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The aim of this study is to improve student learning outcomes on the concept of plant motion through 
inquiry training models. This research is a Classroom Action Research (CAR) carried out in odd semester 
Academic Year of 2018/2019. The research subjects were class VIII G students of SMP Negeri 1 
Cijeungjing, Ciamis Regency with 31 students. The study was conducted in three cycles. Each cycle 
includes planning, implementation, observation and reflection. Data is collected through tests, and this 
research is limited only related to cognitive learning outcomes. Based on the results of the study, the 
value achieved by students in the first cycle was 69.40, the second cycle was 74.30 and the third cycle 
was 77.44. Based on the setted success indicators that students achieve mastery learning achieve KKM 
(minimal completeness criteria) value equal to greater than 77.0. The results of this study concluded that 
the inquiy training model can improve student learning outcomes on the concept of plant movement. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan sebagai sarana untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk 
mencapai keberhasilan pendidikan  dipengaruhi  
oleh tiga faktor yaitu faktor internal, eksternal 
dan pendekatan belajar, Syah (2011, dalam  
Shofiah, 2015). Faktor internal adalah faktor 
yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor 
eksternal adalah faktor  yang berasal dari luar 
diri siswa. Pendekatan belajar adalah jenis 
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan 
metode yang digunakan siswa dalam 
pembelajaran. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki 
peranan yang sangat penting dalam membentuk 
karakter individu siswa. Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) menuntut siswa untuk 
terlibat dan berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran.  Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) diharapkan  menjadi wahana bagi 
siswa  untuk mempelajari individu  dan alam 
sekitar, serta menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) menekankan pada pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi  
siswa untuk menjelajahi dan memahami alam 
sekitar. 
Tugas guru dalam pembelajaran tidak 
hanya menyampaikan informasi,  tetapi juga 
menciptakan pengalaman belajar siswa. Guru 
senantiasa memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membangun pengalaman 
belajarnya. Guru dituntut untuk memiliki dan 
menguasai keterampilan dasar mengajar. 
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Harjati (2008)  menyatakan bahwa terdapat 
delapan keterampilan dasar mengajar yang 
dapat digunakan guru dalam pembelajaran  
yaitu; keterampilan bertanya, keterampilan 
memberikan penguatan, keterampilan 
mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 
keterampilan membimbing diskusi kelompok 
kecil, keterampilan mengelola kelas, 
keterampilan mengajar kelompok kecil dan 
perseorangan. 
Berdasarkan data hasil belajar siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Cijeungjing yang penulis 
ampu, hasil belajar mereka masih tergolong 
rendah yaitu  rata-rata 72,40, di bawah  Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 77. 
Sebagaimana pada umumnya yang terjadi di 
lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran 
secara konvensional masih banyak 
dilaksanakan dalam pembelajaran IPA. 
Demikian juga yang dilakukan penulis dalam 
mengampu mata pelajaraan IPA masih sering 
menggunakan metode konvensional, 
didalamnya termasuk metode ceramah.  
Metode ceramah ini digunakan guru karena 
salah satunya adalah bahwa menggunakan 
metode ini, guru mudah mengontrol waktu dan 
konten dalam pembelajaran. Pembelajaran 
secara konvensional lebih menekankan hapalan 
konsep dan melibatkan siswa kepada 
pembelajaran pasif.  Oleh karena itu diperlukan 
ide-ide baru dengan menempatkan siswa untuk 
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (student centered). 
Salah satu model pembelajaran yang 
dapat dilaksanakan adalah dengan 
menggunakan model inquiry training.  Joice 
and Weil (2000) mengemukakan bahwa  
inqiury  training telah berhasil mempercepat 
pemahaman sains, produktivitas  dalam 
berpikir kreatif, dan terampil dalam  
menghasilkan dan menganalisis informasi.  
Model inquiry training  untuk mengajar para 
siswa dalam memahami proses meneliti dan 
menerangkan suatu fenomena.  Melalui model 
inqiry training ini kesadaran  siswa terhadap 
proses inkuiri dapat ditingkatkan, sehingga para 
siswa dapat belajar mengenai prosedur 
pemecahan masalah secara ilmiah. Para  siswa 
juga dapat belajar bahwa segala pengetahuan 
itu bersifat tentatif,  dan dapat berubah dengan 
munculnya teori-teori baru. Berdasarkan 
pendapat tersebut, siswa harus disadarkan 
bahwa pendapat orang lain dapat memperkaya 
pengetahuan yang dimiliki. 
Keunggulan model inquiry training 
menurut Trianto (2007) bahwa Model ini 
membawa siswa secara langsung ke dalam 
proses ilmiah dalam waktu yang relatif singkat, 
sehingga hal ini dapat melibatkan kemampuan 
siswa dalam meneliti, menjelaskan fenomena, 
dan memecahkan masalah secara ilmiah. 
Konsep yang digunakan pada penelitian 
ini adalah  Gerak Tumbuhan. Berdasarkan 
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BSNP (2006:15) salah satu kompetensi dasar 
dari Mata Pelajaran IPA pada SMP Kelas VIII 
adalah mengidentifikasi macam-macam gerak 
pada tumbuhan. Penggunaan model  inqiry 
training dalam konsep tersebut diharapkan 
dapat membantu siswa untuk menguasai dan 
memahami konsep melalui serangkaian 
pertanyaan dan interaksi tanya jawab yang 
dilakukan dalam pembelajaran. Dengan 
demikian penggunaan model ini dalam 
pembelajaran dapat mencapai  kompetensi 
dasar yang telah ditetapkan.   
Berdasarkan latar belakang penelitian di 
atas, penulis melakukan penelitian tindakan 
kelas untuk menyelesaikan permasalahan yang 
muncul di kelas VIII G dengan judul 
“Meningkatkan hasil belajar siswa pada 
Konsep Gerak Tumbuhan melalui Model 
Inquiry Training di Kelas VIII  SMP Negeri 1 
Cijeungjing”. Permasalahan dalam penelitian 
ini dirumuskan sebagai berikut : Apakah Model 
Inquiry Traning  dapat  meningkatkan hasil 
belajar siswa pada konsep gerak tumbuhan? 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
pada konsep gerak tumbuhan melalui model 
Inquiry Training di kelas  VIII G  SMP Negeri 
1 Cijeungjing Kabupaten Ciamis.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah  Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan subjek penelitian kelas 
VIII G SMP Negeri 1 Cijeungjing Kabupaten 
Ciamis. Tahun Pelajaran 2018/2019. Teknik 
pemilihan responden dilakukan secara purposif,  
dengan pertimbangan yakni sesuai dengan 
tujuan penelitian  yaitu untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada konsep gerak 
tumbuhan.  Kelas VIII G memperoleh nilai 
terendah diantara kedelapan kelas dalam 
penguasaan konsep  gerak tumbuhan. 
Hasil penelitian ini hanya berlaku untuk 
kelas VIII G saja sebagai responden, tidak 
dapat digeneralisasikan untuk seluruh kelas 
VIII  SMP Negeri 1 Cijeungjing Kabupaten 
Ciamis. Adapun instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa tes  untuk 
mengetahui hasil belajar siswa pada ranah 
kognitif. Penyusunannya berdasarkan pada 
indikator hasil belajar yang hendak dicapai 
dalam pembelajaran pada konsep gerak 
tumbuhan. Instrumen yang digunakan berupa 
tes bentuk pilihan ganda (PG) yang berjumlah 
30 soal dengan pemberian skor 1 (satu) setiap 
butir soal.  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VII C SMPN 7 Banjarsari 
kabupaten Ciamis sebanyak 22 siswa.  
Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2018 
sebanyak dua siklus. Siklus I terdiri dari dua 
pertemuan; pertemuan 1 pada Senin (2 April 
2018), pertemuan 2 pada Rabu (4 April 2018). 
Siklus II teridiri dari dua pertemuan juga yaitu 
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pertemuan 1 pada Senin (9 April 2018), 
pertemuan 2 pada Rabu (11 April 2018).  
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilakukan dengan 4 tahapan yaitu: Perencanaan 
(Planning), Tindakan (Action), Observasi 
(Observation), dan Refleksi (Reflection). PTK 
ini bersifat kualitatif, pengambilan data yang 
dilakukan adalah dengan observasi langsung 
dan wawancara (tanya jawab). Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 
keterlaksanaan Inquiry levels, data mengenai 
pemahaman konsep/hasil belajar siswa yang 
diperoleh melalui ujian akhir di setiap siklus, 
dan data kemampuan berpikir kritis, 
kemampuan berkomunikasi baik secara lisan 
maupun tertulis, dan kemampuan 
kepemimpinan, kolaborasi, kemampuan 
beradaptasi, kemampuan produktifitas dan 
akuntabilitas, dan kemampuan untuk 
mengakses, menganalisis, dan mensintesis 
informasi.  
Analisis dan pengolahan data dilakukan 
selama penelitian dari awal hingga akhir 
penelitian. Data diperoleh dari kumpulan 
instrument dan dideskripsikan untuk diambil 





kegiatan belajar mengajar yang terjadi. 
Observer tidak terlibat dalam proses 
pembelajaran, mereka hanya sekedar 
mengamati aktivitas guru dan siswa. Tahap 
yang terakhir dalam PTK adalah Refleksi. 
Tahap Refleksi bertujuan untuk 
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan 
pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dilakukan. Kegiatan refleksi dari guru tentang 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, 
kemudian dilanjutkan dengan observer yang 
menyampaikan komentar dan hasil 
observasinya yang berkenaan dengan aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data mengenai 
hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
Inquiry Training pada konsep  gerak tumbuhan 
di kelas VIII G SMP Negeri 1 Cijeungjing 














Tabel 1 Perolehan Hasil Belajar 
   
           Kategori               Nilai awal               Nilai Akhir            Nilai Akhir 
                                                                        Siklua 1                 Siklus 2 
 
     Nilai terendah                 55,20                       68,20                    74,40 
     
     Nilai tertinggi                 72,60                       84,30                    86,20 
     
     Rata-rata                          69,40                      74,30                    77,44 
  
Berdasarkan tabel di atas, bahwa model 
Inquiry Training dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Nilai yang diperoleh kelas VIII 
G sebelum dilakukan penelitian sebesar 61,00 
(nilai terendah diantara ke-8 kelas pada kelas 
VIII).  Nilai tersebut masih sangat jauh dari 
batas minimal KKM (77).  Adapun nilai rata-
rata setiap siklus berturur-turut 69,40; 74,30 
dan 77,44.   
Berdasarkan Tabel 1 di atas, maka dapat  
digambarkan dalam grafik sebagai berikut: 
 
 
. Gambar 1 Grafik Hasil Belajar  
 
Hasil belajar siswa 1ada konsep  gerak 
tumbuhan  mengalami peningkatan melalui 
model Inquiry Training.. Hal tersebut dilihat 
dari nilai rata-rata setiap siklus  siswa yang 
menggunakan model inquiry training.  Hal ini 
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training mampu membangkitkan kemampuan 
kemampuan siswa  karena dapat belajar dan 
membangkitkan potensi diri dalam 
megembangkan kemampuan berpikirnya, 
sesuai dengan pendapat Trianto, (2007)  bahwa 
“Model latihan penelitian (inquiry training) 
dapat membangkitkan potensi intelektual siswa 
karena seseorang hanya dapat belajar dan 
mengembangkan pikirannya jika ia 




Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil  
belajar siswa mengalami peningkatan melalui 
model inquiry training pada konsep gerak 
tumbuhan.  
SARAN  
Berdasaran penelitian yang telah dilakukan, 
penulis memberikan saran bahwa model 
inquiry training dapat dijadikan alternatif 
model pembelajaran untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada konsep gerak tumbuhan.  
Bagi peneliti  lain disarankan untuk meneliti 
pada konsep-konsep lainnya dengan model 
yang sama. 
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